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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Bahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menggunakan 

uji korelasi non parametrik Kendall Tau-B, dimana hasilnya dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara regulasi emosi dan father involvement pada individu 

emerging adulthood yang ditinggal ayahnya meninggal. Semakin tinggi father 

involvement maka akan semakin tinggi pula regulasi emosi yang dimiliki. 

Kemudian untuk nilai korelasi didapatkan nilai r = 0,411, yang menunjukkan 

bahwa arah hubungannya positif dan menunjukkan adanya hubungan yang 

”cukup” atau ”sedang” antar variabel. Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis awal diterima yaitu ada hubungan yang 

signifikan antara regulasi emosi dengan father involvement pada individu 

emerging adulthood yang ditinggal ayahnya meninggal.  

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewi dan 

Ambarwati (2023) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kelekatan ayah dengan regulasi emosi pada wanita dewasa awal. 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Khofifah, Musawwir, dan 

Purwasetiawatik (2023) mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh yang positif 

antara father involvement terhadap regulasi emosi pada remaja akhir di Kota 

Makassar, sehingga semakin tinggi tingkat father involvement-nya maka semakin 

tinggi pula regulasi emosi pada remaja akhir di Kota Makassar. Pengaruh antar 

variabel father involvement terhadap regulasi emosi memiliki nilai kontribusi 

sebesar 3,2%. Ayah  yang  memiliki  hubungan  baik, menghargai,  serta  

memahami  kelebihan  dan  kekurangan  anaknya,  berdampak  positif pada  

kemampuan  anak  dalam  mengatur  emosinya.  Orang  tua  berperan  sebagai  

pendidik  dalam pengaturan emosi. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 

dalam mengajarkan anak tentang regulasi emosi merupakan peran bagi ayah. 

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Juliyanti dan 

Magistarina (2024), di mana ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 
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keterlibatan ayah dengan regulasi emosi pada remaja menengah di Kota Padang, 

artinya semakin tinggi keterlibatan ayah yang dimiliki remaja maka semakin 

tinggi pula tingkat kemampuan regulasi emosi yang dimiliki remaja. Kedekatan 

antara anak dan ayah memberikan kesempatan bagi anak untuk menyerap nilai-

nilai yang diperlihatkan oleh ayah melalui tindakan nyata. Anak laki-laki biasanya 

lebih aktif dalam mencontoh dan menginternalisasi nilai-nilai seperti pencapaian 

dan kepemimpinan dari figur ayah. Sementara itu, anak perempuan cenderung 

memperoleh pelajaran mengenai nilai-nilai seperti integritas pribadi, 

kebijaksanaan, serta kasih sayang dari ayah mereka. Ketika seorang ayah 

memberikan perhatian yang positif kepada anak perempuannya, hal ini tidak 

hanya membantu memenuhi kebutuhan afektif anak, tetapi juga memberikan 

pembelajaran tentang bagaimana menjalin hubungan yang sehat dengan lawan 

jenis. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Koentjoro (2004). 

Berdasarkan hasil ditemukan bahwa terdapat 5% yang memiliki regulasi 

tinggi walaupun keterlibatan ayah tergolong rendah. Hal ini kemungkinan terjadi 

karena adanya faktor lain yang lebih mendukung perkembangan regulasi 

emosinya selama hidup. Berdasarkan hasil, didapatkan bahwa dari 9 orang subjek 

yang memiliki regulasi emosi tinggi dan keterlibatan ayah yang rendah, terdapat 5 

orang yang telah ditinggal di usia 0-5 tahun dan 3 orang yang telah ditinggal usia 

6-10 tahun. Melalui data ini kita bisa melihat bahwa keterlibatan ayah hanya hadir 

di fase awal kehidupan hingga masa kanak, sedangkan sisa hidupnya hingga usia 

emerging adulthood banyak dipengaruhi oleh faktor lain.  

Gross (2007) menyebutkan beberapa faktor yang sekiranya dapat 

mempengaruhi perkembangan regulasi emosi individu tersebut yaitu religiusitas, 

kepribadian, dan budaya. Tingkat religiusitas seseorang juga dapat mempengaruhi 

regulasi emosi, dengan kata lain semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, 

maka ia akan berusaha untuk tidak memperlihatkan emosi yang berlebihan. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nursanti, E., Gadis, N., & 

Hariyanto, L. (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara religiusitas dengan regulasi emosi, sehingga ibu single parent yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi akan memiliki tingkat regulasi emosi yang 
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tinggi. Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi regulasi emosi adalah 

kepribadian individu. Individu yang memiliki kepribadian ‘neuroticism’ atau 

memiliki karakteristik seperti mudah panik, gelisah, memiliki harga diri yang 

rendah, cenderung sensitif, moody, dan sering merasa cemas cenderung kurang 

dapat mengontrol diri dan cenderung merasakan perasaan bersalah yang terus 

menerus, depresi dan efek emosional negatif lainnya (Ronaldo dan Idulfilastri, 

2022). Sehingga individu dengan kepribadian neuroticism dinilai tidak memiliki 

koping yang efektif terhadap stres dan akan menunjukkan tingkat regulasi emosi 

yang buruk atau rendah.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat regulasi emosi individu 

yaitu budaya atau norma-norma masyarakat, di mana Dr Lisa Feldman Barrett 

(2016) dalam bukunya menyatakan bahwa norma-norma budaya, nilai-nilai, dan 

ekspektasi sosial menentukan bagaimana individu mengekspresikan dan mengatur 

emosinya. Budaya yang berbeda akan sangat mungkin memiliki strategi 

pengaturan emosi yang berbeda dan sikap yang berbeda dalam mengekspresikan 

emosi. Sehingga apa yang dianggap sesuai dapat mempengaruhi cara seseorang 

merespon suatu peristiwa dan mempengaruhi caranya meregulasi emosi. 

Walaupun ayah hanya hadir di fase awal kehidupan hingga masa kanak, 

bukan berarti keterlibatan ayah menjadi tidak penting. Berdasarkan data yang 

didapatkan, terlihat bahwa subjek yang ditinggal oleh ayahnya di fase tersebut 

memiliki ingatan yang menyenangkan tentang ayahnya, seperti ayah adalah orang 

yang banyak bercerita, penuh kasih sayang, bisa diajak diskusi, dan banyak 

kenangan lucu. Hal ini menunjukkan bahwa peran ayah tetap penting dalam 

perkembangan regulasi anak walaupun hanya di awal fase kehidupannya. Kondisi 

ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Septiani 

(2017) yang menyatakan bahwa seorang anak dengan pola pengasuhan yang baik 

dari ayah sejak usia dini akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan aturan dan 

norma di lingkungan. Sehingga ayah bukan hanya berperan sebagai sosok pencari 

nafkah dalam keluarga namun dapat membantu untuk mencegah tumbuhnya 

perilaku-perilaku negatif atau menyimpang yang akhir-akhir ini mulai marak 

terjadi pada generasi muda.  
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Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Aninditha dan 

Boediman (2021) yang mendapatkan hasil bahwa regulasi emosi ayah 

memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan regulasi emosi anak, 

sehingga semakin tinggi kemampuan ayah mengontrol emosi mereka, maka 

semakin tinggi pula regulasi emosi anak usia prasekolah. Dengan kata lain, ayah 

dengan kemampuan meregulasi emosi diri yang kurang secara positif akan 

berpotensi untuk menghambat perkembangan regulasi emosi anak, bahkan dapat 

beresiko memunculkan disregulasi emosi pada anak usia dini.  

5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Usia ketika ditinggalkan oleh ayah tidak dibatasi karena dikhawatirkan 

akan kesulitan dalam mencari subjek. 

2. Waktu dalam penyebaran kuesioner yang terlalu singkat sehingga belum 

bisa menggambarkan populasi dengan lebih baik. 

5.3  Simpulan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,411 pada 

p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti hipotesis penelitian diterima, yaitu ada 

hubungan yang signifikan antara father involvement dan regulasi emosi pada 

individu emerging adulthood yang ditinggal ayahnya meninggal. 

Arah korelasi positif, artinya semakin tinggi father involvement maka 

semakin tinggi pula regulasi emosi. Begitupun sebaliknya, semakin rendah father 

involvement maka semakin rendah pula regulasi emosinya. 

5.4  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan, yaitu: 

a.  Bagi Individu yang Ditinggal Meninggal oleh Ayah 

Bagi individu yang telah ditinggal meninggal oleh ayah memanglah 

bukan situasi yang mudah, namun Anda dapat mengenang kembali 

keterlibatan positif Ayah dalam hidup Anda dengan cara mengingat 
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momen kebersamaan, nilai-nilai, atau nasihat dari Ayah yang dapat 

menjadi sumber kekuatan emosional.  

b.  Bagi Para Orang Tua Terutama Ayah 

Melihat kondisi di Indonesia yang kebanyakan anak kurang 

mendapatkan perhatian dari sosok ayah, Ayah dapat melibatkan diri 

lebih aktif dalam kehidupan anak sejak dini, baik secara fisik maupun 

emosional, karena keterlibatan ayah terbukti berpengaruh positif 

terhadap perkembangan emosi anak. Figur ayah dapat menciptakan 

komunikasi yang terbuka dan hangat dengan anak, agar anak merasa 

aman dalam mengekspresikan emosinya. Selain itu, sosok ayah dapat 

memberikan teladan dalam mengelola emosi, karena anak belajar 

banyak melalui pengamatan terhadap perilaku orang tuanya. Selain 

itu, Ayah dapat merencanakan dukungan jangka panjang, seperti 

membangun memori positif dan berkesan bagi anak.  

c.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan 

metode longitudinal untuk melihat bagaimana dampak keterlibatan 

ayah bertahan atau berubah dari masa kanak-kanak hingga dewasa. 

Selain itu juga dapat meneliti terkait dengan bagaimana pengaruh 

nilai-nilai budaya membentuk makna keterlibatan ayah dan 

dampaknya terhadap regulasi emosi. 
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